Sigma: Journal of Economic and Business OPEN ACCES

Vol. 8 (1), Juni 2025, pp. 1-10
ISSN 2614-140X (Online)

Journal homepage. http://journal.stie-66.ac.id/index.php/sigmajeb

PENGARUH DANA PIHAK KETIGA TERHADAP LOAN TO DEPOSIT RATIO
PADA SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2020-2024

Arifiny, Hafsa Eka Safutri Said?
25ekolah Tinggi llmu Ekonomi Enam Enam Kendari
email:ipink.aa77@gmail.com

Abstract

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh atau hubungan
Dana Pihak Ketiga terhadap Loan to Deposit Ratio pada Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efak Indonesia Periode 2020-2024. Metode yang digunakan yaitu deskripsi kauntitafif, pengambilan
sampel adalah random sampling. Dengan menggukan aplikasi smart PLS versi.3.3.3. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga Berpengaru negatif signifikan terhadap Loan to Deposit
Ratio. Bawah tingginya penghipun dana pihak ketiag maka penyaluran kredit akan tinggi jika terlalu
tinggi penyalulran kredit akan mengakibatkan tinngginya kredit bermasalah. Maka hasil penelitian
ini terjadi terlalu tinggi loan to deposit ratio.
Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga dan Loan to Deposit Ratio

Abstract

The purpose of this study is to determine and analyze the influence or relationship of Third
Party Funds to the Loan to Deposit Ratio in the Banking Sector listed on the Indonesia Stock
Exchange for the periode 2020-2024. The method used is quantitative description, sampling is random
sampling. By using the smart PLS application version.3.3.3. The results of this study indicate that
Third Party Funds have a significant negative effect on the Loan to Deposit Ratio. The low level of
third party fund collection, the distribution of credit will be high if the distribution of credit is too
high, it will result in high non-performing loans. So the results of this study are too high loan to
deposit ratio.
Keywords: Dana Pihak Ketiga dan Loan to Deposit Ratio

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan adalah segala sesuatu yang meliputi
Bank, termasuk lembaga, kegiatan usaha, dan proses dalam menjalankan kegiatan usahanya. Bank
adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Tabungan adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada Bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito,
sertifikat deposito, tabungan dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Tabungan dalam
bentuk giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, dan/atau pemindahbukuan.

Dana masyarakat yang biasa disebut Dana Pihak Ketiga merupakan sumber yang
penting bagi kegiatan operasional bank apabila bank dapat menutupi biaya operasionalnya
dari sumber dana tersebut. Kasmir (2012:59). Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana
yang bersumber dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk giro, deposito, tabungan,
deposito berjangka, valuta asing. Bagi kegiatan operasional bank tentunya bersumber dari
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dana bank yang berhasil dihimpun dari masyarakat. Dana yang paling diandalkan dapat
mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank.

Selain Dana Pihak Ketiga (DPK) untuk menilai tingkat kesehatan bank yang perlu
diperhatikan adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
bank. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang
digunakan untuk menyalurkan kredit, namun di sisi lain angka rasio ini yang terlalu besar juga
berakibat pada rendahnya risiko kewajiban bank dalam membayar hak-haknya. (Sari.2013). Oleh
karena itu, Bank Indonesia menetapkan standar Loan to Deposit Ratio (LDR) antara 85%-110%
(Concoro et, al 2011). Jadi untuk melihat porsi penyaluran kredit pada bank secara umum sudah
maksimal atau belum maksimal dapat dilihat pada tabel berikut:

Gambar 1.1 Pertumbuhan Kredit Bank Umum
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Sumber: Lembaga Penjamin Simpanan (2025)

Kesenjangan fenomenal dalam penelitian ini jika dilihat pada gambar diatas dibawah ini terjadi
thermometer penyaluran kredit, maka penyebabnya adalah suku bunga yang tinggi, terkendala oleh
dana pihak ketiga, serta surat berharga dan sumber-sumber penjaminan lainnya kemudian adanya
risiko global berupa ketidakpastian dengan kebijakan kenaikan tarif bea masuk yang diberlakukan
oleh Presiden Amerika Serikat Downl Trump. Hal ini menjadi perhatian atau mendorong penyaluran
kredit semakin meningkat khususnya pada sektor permodalan.

KAJIAN PUSTAKA

Dana Pihak Ketiga.

Dahlan Siamat menyatakan bahwa dana pihak ketiga merupakan kewajiban atau utang
yang dicatat dalam mata uang rupiah kepada warga negara Indonesia maupun warga negara
asing yang meliputi simpanan dalam bentuk giro, tabungan, deposito, dan kewajiban jangka
pendek lainnya. (Kamil & Rahmawati, 2022).

Veithzal Rivai menyatakan bahwa simpanan pihak ketiga merupakan sumber dana yang
dihimpun dari nasabah, baik perorangan, badan hukum, instansi pemerintah, keluarga, badan
hukum koperasi, penyelenggara lainnya, baik dalam bentuk nominal uang rupiah maupun
valuta asing. Pada semua lembaga keuangan perbankan, sumber dana dari nasabah masyarakat
umum merupakan jumlah dana terbesar yang dimiliki oleh bank. (Jamhuriah & Nurhayat,
2021).
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Sumber dana yang utama dan terbesar dalam kegiatan usaha bank adalah bersumber dari
dana pihak ketiga berupa simpanan dari masyarakat dengan jumlah mencapai sekitar 80% -
90% dari total dana yang dapat dihimpun dan dikelola oleh bank). Bentuk pengimpunan dana
tersebut meliputi giro, tabungan, dan deposito.(Hidayat & Irwansyah, 2020).

Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang

diberikan terhadap jumlah dana pihak ketiga yang diterima dari masyarakat yang terdiri dari
giro, tabungan, dan deposito berjangka. Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar
sumber dana pihak ketiga yang umumnya berjangka pendek digunakan untuk membiayai aset
tidak likuid seperti kredit. Menurut Riyadi (2015:199) “Loan To Deposit Ratio (LDR)
merupakan perbandingan total kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh
Bank. Menurut Kasmir (2014:225) “LDR (Loan To Deposit Ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya komposisi kredit yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan ekuitas yang digunakan.”

Menurut Frianto (2012:128) “Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang
menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan dana para deposan (deposan) untuk
memberikan pinjaman kepada nasabahnya. Dengan kata lain, jumlah uang yang
digunakan untuk memberikan pinjaman merupakan uang yang berasal dari simpanan
untuk disimpan.

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
Kerangaka konseptual ini mengambarkan hubungan variabel independent dan dependen yaitu
Dana Pihak Ketiga dan Loan to Deposit Ratio. Adapun kerangka gambar konseptual sebagai berikut:

Gambar Kerangka Konseptual
Pengujian Hipotesis
METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah pengaruh dana pihak ketika Terhadap Loan to Deposit Ratio
Terhadap kinerja perbankan pada sektor perbankan yang terdaftar dibursa efek indonesia tahun
2020-2024.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah kelompok atau kumpulan objek penelitian yang memiliki standar-standar tertentu

dari ciri-ciri yang telah ditetapkan sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini adalah sektor

perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2020-2024 Jumlahnya 21 perbankan

Sampal

Sampel yang digunakan adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono:2016:149). Teknik pengambilan sampel random sampling yaitu pengambilan

sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu Sehingga masing-masing perusahaan dalam
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populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, kecuali perusahaan yang
memenuhi seluruh kriteria penelitian. Perusahan perbankan yang memenuhi kriteria adalah
sebanyak 5 perbankan.

Jenis dan Sumber Data.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif yang berupa data berdasarkan
deret waktu (time series) untuk melihat perkembangan dan perubahan yang terjadi selama periode
waktu tertentu. Data yang di gunakan dalam penelitian adalah laporan keuangan yang dipublikasikan
oleh Bursa Efek Indonesia melalui /ndonesian Stock Exchange (IDX).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh tidak secara langsung dari
perusahaan bersangkutan, berupa laporan keuangan yang diperoleh dari beberapa sumber yaitu
www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi terhadap data- data sekunder yang
berupa data laporan keuangan perusahaan yang termasuk dalam kelompok bank umum yang
dipublikasikan. Data berasal dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), idx statistic,
Bursa Efek Indonesia dan literatur-literatur yang mendukung dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis Partial least square (Smar PLS)

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel X1, (Dana Pihak Ketiga) dan
Y (Lond to Deposit Ratio) dengan cara menghitung rata-rata (mean) dari masing-masing variabel
penelitian.

Tehnik Analisis Parsial Least Square PLS

Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Loand to Deposit Ratio pada Sektor
Perbankan yang terdaftar dibursa efek Indonesia tahun 2020-2024. digunakan teknik analisis
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square

Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini variabel penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Dana Pihak Ketiga merupakan kepulan dana dari masyarakt yang dihimpun dalam bentuk Giro,
Tabungan dan Deposito kemudian disalurkan kepada masyarakt dalam bentuk kredit. Dalam
pengukuran dana pihak ketiga melakukan perbandiangan rasio danapihak ketika terhadap total
kewajiban.

2. Loand to Deposito Ratio merupakan salah satu indikator yang mengukur seberapa efektif bank
dalam penyaluran dana secara kredit dalam pengukuranya dibandikan total pinjaman terhadap
total simpanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penalitian
Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Validitas Nilai Loading Factor
Dalam outer model kita mengenal Loading Faktor. Nilai loading faktor menunjukan korelasi
antara indikator dengan konstruknya. Indikator dengan nilai loading yang rendah menunjukan
bahwa indikator tersebut tidak bekerja pada model pengukurannya. nilai loading yang diharapkan >
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0.7. Berikut merupakan hasil uji outer model untuk menunjukkan nilai outer loading dengan
menggunakan alat analisis SmartPLS (V.3.3.3).

Tabel 4.1 Nilai Loading Factor Konstruk Variabel Dana Pihak Ketiga dan Loan to
Deposit Ratio

DPK LDR
DPK 1.000
LDR 1.000

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4.1 bahwa nilai loading factor semua variabel diatas 0,7, maka tidak ada
yang dikeluarkan. Variabel Dana Pihak Ketiga penelitian yang lebih besar dari 0,7 berarti semua
indikator sudah memiliki ketepatan dalam membentuk variabel Dana Pihak Ketiga. Kemudian variabel
Loan to Deposit Ratio dengan penelitian yang lebih besar dari 0,7 berarti semua indikator sudah
memiliki ketepatan dalam membentuk variabel Loan to Deposit Ratio.

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian yang digunakan dala pengujian hipotesis sudah memenuhi syarat validitas konvergen, karena
dilihat dari nilai loading untuk masing-masing indikator sudah memenuhi rule of thumb yang
dipersyaratkan untuk analisis partial least square

DPK 1.00:. -0.721 ——_pewoo LDR
LDR

DPK
Gambar 4.2 Hasil Uji Quter Model

Validitas Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Discriminant validity menggunakan Average Variance Extracted (AVE). Jika nilai Average
Variance Extracted (AVE) diatas > 0.50, maka dapat dinyatakan bahwa setiap variabel telah
memiliki discriminant validity yang baik.

Tabel 4.2 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average
Cronbach's rho A Composite Variance
Alpha — Reliability Extracted
(AVE)
DPK 1.000 1.000 1.000 1.000
LDR 1.000 1.000 1.000 1.000

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan table 4.2 nilai Nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas >0,50 dikatakan
valid karena dilihat dari nilai Average Variance Extractd (AVE) nilainya sbesar 1.000>0,05 sehingga
dikatan vaid. Jika dilihat dari nilai composite reliability sebesar 1.000. jika dibandingkan dengan nilai
pencapainya lebih besar composite reliability yaitu 1.000>0,70 maka dikatakan bahwa konstruk
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Kemudian berikutnya adalah nilai Cronbach’s Alpha dengan
nilainya yaitu 1.000>0,60 maka dinyatakan relibel.
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Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Uji validitas diskriminasi dinilai cross loading. Cross loading bertujuan untuk mengetahui
apakah konstruk memiliki diskriminasi yang memadai yaitu dengan cara membangundengan konstruk
harus lebih besar dibandingkan dengan korelasi antara indikator dengan konstruk yang lain. Jika
korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut
terhadap konstruk lain maka dikatakan konstruk tersebut memiliki diskriminasi validitas yang tinggi.
Merupakan nilai cross loading factor yang berguna untuk mengetahui apakah kontruk memiliki
diskriminan yang memadai yaitu dengan cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju
harus lebih besar dibandingkan dengan nilai yang lain. Dengan standar nilai untuk setiap konstruk harus
lebih besar dari 0,5. berdasarkan Tabel 4.9 nilai cross loading pada setiap konstruk memiliki nilai lebih
dari 0,5. hal ini menunjukkan bahwa variabel manifest dalam penelitian ini telah tepat menjelaskan
variabel latennya dan membuktikan bahwa seluruh item tersebut valid.

Berdasarkan hasil olahan data dengan Smart PLS V.3.3.3 maka dapat disajikan melalui
tabel 4.3 yaitu sebagai berikut:
DPK LDR

DPK 1.000 -

LDR -0.721 1.000

Sumber: Data primer diolah 2025

Tabel 4.3 menunjukkan nilai cross loading indikator budaya organisasi yang memenuhi nilai
loading yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai /oading lainnya yakni 1.000-0.721, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran validitas diskriminasi pada dana pihak ketiga sudah valid.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Setelah melakukan pengujian inner model, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian
inner model. Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan antar
konstruk, nilai signifikansi dan R square dari model penelitian. Berikut ini adalah gambar hasil
pengujian inner model setelah hootstrap dengan Smart PLS 3.3.3 melalui gambar berikut:

DPK ?.522——_p.c:-cco LDR
LDR
Gambar 4.3 Hasil Uji Inner Model
Uji Goodness Fit Model

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten.
Model struktural dievaluasi dengan melihat besarnya presentase variance yang dijelaskan yaitu dengan
melihat nilai R-Square untuk konstruk laten endogen yang merupakan uji goodness fit model. R-Square
digunakan untuk mengukur tingkat validitas pembentuk variabel independen terhadap variabel
dependen, semakin tinggi R-Square berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang
digunakan berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh R square diolah dengan Smart PLS 3.3.3 dapat
disajikan melalui tabel 4.12 yaitu
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Tabel 4.4 R Square

R Square R Square Adjusted
LDR 0.520 0.499
Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa Dana Pihak Ketika dan Loan to Deposit Ratio memiliki
nilai R-Square sebesar 0.520 atau 52,0% yang berarti bahwa model “Moderat” dan sisanya 48%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi (Bootstraping)

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan
memperhatikan nilai signifikansi antar konstruk, ¢-statistik dan p-values. Dengan cara tersebut, maka
estimasi pengukuran dan standart error tidak lagi dihitung dengan asumsi statistik, tetapi didasarkan
pada observasi empiris. Dalam metode bootstraping pada penelitian ini, hipotesis diterima jika nilai
pvalues lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak begitu pula sebaliknya.

Tabel 4.5 Hasil t statistic

Original Sample g;?/?:t?;z T Statistics P
Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|/O/STDEV]) | Values
DPK -> LDR -0.721 -0.721 0.099 7.276 | 0.000

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat disimpulkan uji hipotesis masing-masing variabel Pengaruh
Dana Pihak Ketiga terhadap Loan fo Deposito Ratio pada sektor perbankan yang terdaftar di bursa
efek indonesia. Hasil analisis diperoleh koefisien jalur sebesar -0,721 hal ini menunjukkan bahwa Dana
Pihak Ketiga berpengaruh Negatif terhadap Loand to Deposito Ratio. Kemudian dilihat dari nilai
pvalues sebesar 0,000, dimana dengan nilai pvalues yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh negatif signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian ini tolak

PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diperolah hasil hubungan antara Dana Pihak Ketiga
terhadap Loand to Deposit Ratio pada Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah signifikan dengan T statistik sebesar 7.276 (>1.96) dan nilai original sampel adalah
negative yaitu -0.721. Maka arah hubungan antara Dana Pihak Ketiga dan Loand to Deposit
Ratio adalah negatif signifikan. Sehingga Hi yang diharapkan ditolak.

Hasil Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh negatif signifikan antara dana pihak
ketiga terhadap loand to deposit Ratio pada Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efak
Indonesia tahun 2020-2024. Yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga semakin tinggi maka
loand to depsit rasio akan semakin besar. Namun ada beberapa perbankan yang penyaluran
kreditnya yang terlalu tinggi. Sehingga mengakibakan dana pihak ketika terhadap loand to
deposit berpengaruh negatif signifkan. Jika dilihat dari pengukuran loand to deposit Ratio
perbankan bank mandiri yang paling tinggi Loand to deposit terjadi pada tahun 2024 mencapai
112,24. Jika melihat stadar loand deposit Ratio bank yang sehat kisaran 75-100% menurut
Kasmir (2014:225).jadi dapat disimpulkan bahwa loan to Deposit Ratio. Yang terlulu tinggi
memberikan indikasi semaki rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, hal ini
disebabkan karena dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas orientasi penelitian pada Sektor

perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Serta disarankan untuk mengembakan variabel
penelitian yang diteliti dengan menambahkan variabel NPL, BOPO Kinerja keuangan Perbankan

Bagian ini menyajikan keterbatasan hasil penelitian. [Times New Roman, 11, normal]
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa dari hasil analisis penelitian Dana pihak ketiga terhadap Loan to
Deposit Ratio berpengaru negatif singnifikan. Bahwah tingginya dana pihak ketika maka,
akan semakin tinggi loan to deposit ratio dalam hal penyaluran kredit. Disisi lain yang terlalu
tinggi loan to deposit ratio memberikan indikasi semaki rendahnya kemampuan likuiditas
bank yang bersangkutan, hal ini disebabkan karena dana yang diperlukan untuk membiayai
kredit menjadi semakin besar. Akan teridikasi terlalu banyak kredit yang bermasalah.

SARAN
Berdasarkan pada kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
merekomendasikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sektor perbankan yang menjadi objek penelitian kami. Selalu memperhatikan
peningkatan penghipunan dana pihak ketiga dan mengontorl penyaluran kredit dilhilat dari
loan to deposit ratio.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas orientasi penelitian pada
Sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia. Serta disarankan untuk
mengembakan variabel penelitian yang diteliti dengan menambahkan variabel NPL, BOPO
Kinerja keuangan Perbankan.
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